PENGARUH DAYA JUANG TERHADAP VOLUME TABUNGAN
PADA PEDAGANG KAKI LIMA DI KELURAHAN WONODRI
KECAMATAN SEMARANG SELATAN KOTAMADIA SEMARANG
{STUDI KASUS PENJUAL ROKOK)

SKRIPSI

Disajikan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Menyelesaikan
Program Sarjana (S1) Pada Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Sultan Agung Semarang

= \51.,M1 J'y{
£

P
1..—"' {3?“
2 r
= m

"} 1
un IESII LA
et 44..-.;&.

Disajikan Oleh :

DIAN SUKMOSARI PRIHASTUTI

NIM : 04.84.5057
NIRM @ 94.50405

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG
SEMARANG
1999




HALAMAN PENGESAHAN

Mama : Dian Sukmosari Prihastuti
HIM : 04.94.5057

NTEM : 94.6.101.02013.50405
Fakultas : Fkonomi

Jurusan : Manajemen

Judul Skripsi

Pengaruh Daya .Juanqg Terhadap Volume
Tabungan Pada Pedagang Kaki Lima i
Kelurahan Wonodri Kecamatan
Semarang Selatan Kotamadia Semarang
(Sludl Kasus Penjual Rokok)

Dosen Pembimbing I @ Dra. Uj. Eodang Dwi Astukbi, Msi
Dosen Pembimbing IL : Srd Hartono, SF

Senarandg, &4 Mei 1999

Nosen -FPembimbing I
= /f_.«‘g)if ') I?L —

a4 . Endang Dwi A., Msi

Dovsen Pembimbing. 11

s

41 Hartono, SE

Dekan Fakullas FEkonomid

Universitas lslam Sultan Agung Semarang

Dra. Hj. Tatick Nurhayati Harahap, MM



ABSTRAKSI

Daya juang adalah tingkah laku sSescorand dalam
kehidupannya vyang biasanya dilakukan untuk pencapalian
dari tujuan hidupnya. Dengan daya juang yang tlnggi akan
meningkatkan pendapatan penjual rokok sehingga akan
tinggli pula volume Cabungannya. Masalah wyang dihadapi
Seberapa jauh pengaruh daya Jjuang terhadap kenaikan
volume tabungan pada penjual rokek di Kelurahan Wonodri
Kecamatan Semarang Selatan Kotamadia Scemarang.

Tujuan penelitian @ Unftuk mengetabul  seberapa  jauh

pengaruh daya Jjuang yang meliputi Lingkat pendidikan,

jumlah tanggungan keluarga, pendapatan, dan pengeluaran

terhadap kenaikan volume tabungan pada penjual rokok di

kelurahan Wenodri Kecamalan Semarang Selatan Kotamadia

Semarandg.

Hipotesiz :  Tingkal pendidikan, Jumlah  tanggungan

keluarya, pendapatan, dan  pengeluaran  Seorang penjual

rokok akan berpengarvh teshadap volume Labungaunya.

Untuk mengetahul pongaruh daya juang torhadap volume
tabungan adalah dengan menggunakan perbitungan Chi-Sguare
(Kai-Kuadraf/X") .

1. Tingkat pendidilan berpengarih tarhadap volume
tabungan ditunjokan dard hasil perhitungern Chi-Kuadrat
sebesar X' 8,340, 13i Takukan  pengujlan dengan
menggunakan tabel distribusi menghasilkan X* = 7,815,
Karena X° hilung (8,330} > daripada X tabel (7,815)
maka Ho dilelak, Hal ini berarti ada pengaruh yang
signifiikan antara tingkat pendidikan Lerhadsp vl ume:
tabungan.

2. Jumlah tanggungan keluarga berpengarub terhadap volume
tabungan ditnjukkan dengan hasil perhitungan Chi-
Kuadral; sebesar X* = 9,723. Dilakukan pengujian dengan
menggunakan tabel: distribusi menghasilkan X* tabel =
5,991, Karena X? hitung (9,723) > daripada X* tabel
(5,991} maka Ho diteolak. Hal inil berarti ada pengaruh
yang signifikan antara jumlah Ctzaoggungan keluarga
terhadap volume tabungan.

3. Pendapalan berpengaruh taerhadap volume tabungan
ditunjukkan darl hasil perhitungan Chi-Fuadrat sebesar
X* = §,708. Dilakukan pengujian dengan menggunkan
tabel distribusi menghasilkan X* tabel 5,991.



Karena X* hitung ({8,708) > daripada X® Label (5,991)
maka He ditolak. flal ini berarti ada pengaruh yang
signifikan antara pendapalan terhadap volume tabungan .
Pengeluaran berpengaruh  terhadap  volume  tabungan
ditunjukkan dengan hasil penelitian Chi-Kuadrat
sebesar X' = 9,814. Dilakukan pengujian  dengan
menggunakan tabel distribusi menghasilkan Xt takal =
5,991. Karena X° hitung (9,814) > daripada X tabel
(6,991) maka Io ditolak. Hal ini berarli ada pengaruh
yang signifikan antara pengeluaran Gterhadap velums
tabungan.
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO
¢ Barangkali yang kamu bendi itu justry sebenamya lebih baik bagimu dan

apa yang kamy senangi ity justru lebih buruk bagi kamu. Allah mengetahui

apa yang tidak kamu ketahui. (OS5, Al Bagarah : 216).

¢ Prestasi adalah kepuasan kehidupan. tanpa prestasi adalah tawar.
Berpaculah dalam hidup, raih prestasi setinggi mungkin, Biarlah hidup

menjadi lebit berart. (Albert Einstain).

¢+ llmu pengetahuan fanpa agame akan pincang. Agema. tanpa ilmu

pengetahuan akan buta. (Albed Einstein).
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kota merupakan tempat pertumbuhan perekonomian yang
potensial dari negara szdang berkembang. Hal @ ini
disebabkan kota dengan prasarana yang sudah ada, dapat
menunjang perctumbuhan iogdustri. lingkat pertumbuhan
penduduk alamiah yang tinggi di dascah perkotaan ditambah
dengzn pesaboya  arus urbanisasi @ mengakibatkan daerah
perkotaan dikebanvakan negara berkembang mengalami suplsi
angkatan kerja wyang sangat pesat. Sebaliknyz, tingzat
pertumbuhan angkatan keria yang sangat pesat di
perkotaan  tidak diimbangl dengan pertimmbuhan  lapangan
pekerjaan disektor modern. Karema itu ada kecenderungan
bahwa mereka yang belum mendapatkan pekerjaan akan tetap
berusaha mendapatkan pekerjaan, dimana pekerjaan itu
disesuaikan dengan keahlian dan kemampuan vyang ada di
dalam diri manusia itu sendiri (berwiraswasta).

Persaingan hidup di perkctaan vyang besar dan
barsifat  sosial okenomi  yang heterogen dan  bercorak
naterialistis sehingga kebutuhan hidup manusia harus
salalu  terpenuhi  untuk kelangsungan hidupnya. Bersifat

heterogen karena di daerah perkotaan terdiri dari



berbagai lapisan masyarakat dengan tingkat sozial
ekonomi yang berbeda-boda. Mempunyai corak yang
materialistis karena kebendaan (materi) vang dijadikan
ukuran untuk membedakan status sosial ekonomi di daerah
perkotaan tersebut. Dalam pemenuhan kebutuhan tidak
terlepas dari pendapatan yang diterima oleh sezaorang
dari segala aktivitas yang dilakukannya. Beker ja sebagal
penjuzl  rokok adalah  s#alsh  satu alternatif untuk
mengatasi kesulitan hidup. Oleh scbab ity dituntut adanya
kesungguhan dalam berbuat atan bekerija. Perbuatan yang
bersunqguh~3ungquh akan merubah keinginan men jadi
kenyataan. Demikian rula halnya jika kesungguhan berbuat
muncal  pada penjual rokok, waka  akan sam3 pentingnya
dengan usaha mengembangkan kemampuannva sehinggs sukses
iidup akan fergantung kepada kesungguhan penjual rokck
berbuat atau beskerija.

Dava Jjuang pada hakekatnya merupakan cara untulk
mempertanankan hidup dalam menghadapi persaingan hidup di
daerah perkotaan ¥ang sangat berat, karena semakin banyak
tenaga kerja vyang tidak Lertampung dalam lapangen kerja
padahal  manusia  dituntut untuk tetap bekerja guna
mendapatkan penghasilan yang dalam penggunaannya untuk
mencukupi  kebutuhan hidup yang tidak dapal ditunda.

Kobutuhan  menurut waktunyva  dapat dibedakan  vaitu



kebutuhan sekarang dan kebutuhan dimasa yang akan datang.
Kebutuhan masa sekarang vyaitu kebutuhan vyang harus
terpcnuhi dalam waktu singkat dan berlangsung terus-
menerus, misalnya ; sandang, pangan, blaya sekalah, dan
lain-lain. Kebutuhan pada masa vang akan datang wvaitu
kebutuhan vang timbul diwaktu vang akan datang dan
biasanya ULimbulnya tlidak terduga. BSalah satu  cars
pemenuban kebutuhan di masa yang akan datang yaitu dengan
menylisihkan sebagian  dari pendapatan  vang diterima.
Dengan demikian penyisihan hasil tersabut dapat dikatakan
sebagai  tindakan  berbsmal . Tindakan  berhemat  bukan
merupakan tindakan socara ekonsmis saja, tetapi juga
morupakan suatu - Lindakan kebajikan sesial. Karena ity
melalul kegiaten berhemat, fesungguhnya banyak sekali hal
yang positif bisa dikerjakan, baik bagi dirinya sendiri
maupun bagi masyarakat umum.

Pada umumnya dengan daya Jjuang yang tinggi akan
meningkatkan pendapatan penjual rokok‘ sehingga akan
tinggl pula volume tabungannya, tetapi apakah demikian
halnya vyang teriadi pada penjual rekok di  Kelurahan
Wonodri Kecamatan Semarang Selatan. Karona kenyvataannya
walaupun penjual rokok mempunyai daya juang vyang tinggi
guna mendapatkan pendapatan yang besar tetapi tldak

diikuti dengan kenaikan velume tabungan, maka penulis



mengadakan penelitian pada kehidupan penjual rokok di
Kelurahan Wonodri Kecamatan Semarang Selatan dengan
mengambbil  judul “Pengaruh Daya Juang Terhadap Volume
Tabungan Pada Pedagang Kaki Lima Di Kelurahan Wonodri

Focamatan Semarang Selatan Kotamadia Semarang ",

1.2. Perummsan Masalah

Lari latar belakang tersskut diatas maka perluy

rli kel ahuis

“Seberapa jauh pencarukb daya Jjuang terhadap kenaikan

volume tabungan pada pedjual rokok dioKelurahan Wonodri

¥Yecamatan Semaraha Sclatan’.

1.3. Pembatasan Masalah

Mengingat sangat luas dan kempleknya faktor-faktor

yYang mempengaruhi kenaikan volume tabungan pada pen jual

rokok di Kelurahan Wonodri Kecamatan Semarang Selatan,

maka perlu untuk merbatand permasalahan dengan maksud

agar pembahasannya dapat lebih mengena pada sasaran dan

tidak menyimpang atau mencampuradukkan masalal.
Faktor-faktor daya juang yang mompengaruhi kenaikan

volume  tabungan dalam  penelitian  ini dibatasi pada

fingkat pendidikan, Jumlah tangguugan keluarga,

pendapatan, dan pengeluaran akan menaikkan pendapatan



penijual rokok  sehingga diharapkan dapat nenyisakan
pendapatan Lersebut untuk ditabung. Pendapatan yang
didapat oleh ponjual rokok adalah pendapatan vang didapat
dalam satu bulan pada bulan Pebruari 1%9% sebagal balas
jasa dalam kKeglatan menjual rokok. Volume lLabungan adalah
.pendr:-.}:mtan Liap hari dalam salu bulan pada bulan Pebruarl
1999 wang disisihkan dan dapal: ditabung oleh penjual

rokok.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan pepelitian gaog. fihacapkan  bisa dicapat
dalam penulisan - ini| adalah “Untuk mengetahui  seberapa
Jauh pengasuh day v juang  yang meriimut s, Fingkat
pendidikan,  jumitah tangoungan Reluarcgo pemridapalan, dan
pengeluaran | Lerhadap kenaikan wvolume Labungan pada
penjual rokok di @ Xelurshan Wonodri  Keocamatan Semardng

Selalan Kotamadia Semarang?”.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat vang diharapkan dari penelilian ini adalah
Membarikan masukan bagi pemerintah, lonbaga yang berkait
dalam upaya peningkaban kesadaran masyarakatt  untuk

menablung dengan cara atau dilikat  dari  sisi Lingkat



pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, pendapatan, dan

pengeluaran.

1.6. Sistematika Penulisan
Secara garis besar penelitian dituangkan dalam enamn

bak, yaitu :

tab 1 : PENDAHULLIAN
Mencakup latar belakang masalah, perumusan
masalah, pembatasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan
slistemal’i ka penulisan.

Bab II : LANDASAN TEQRI
Mencakup - teori-teocri wvang bersumber dari
berbagai literatur yang relevan. Terdiri dari:
pelgertian daya  juang, [aktor-faktor vyang
mempengaruhi daya  juang, pengertian volume
tabungarn, Faktor=faktor WAL mempengarnh i
manusia untuk menabung, hubungan antara davya
juand, dan volume tabungan)dan hipotesis.

Bab IITI @ METODE PENELTTIAN
Mencaknp jenis penelitian, lokasi penelitianm,
populaszi dan sampel, metode pengumpulan data ,

jenis data, delfinisi operaslonal, metode



Bab IV
Balk W
Bab VI

(K]

analisis data, pongujian hipotesis, dan
kerangka pemikiran dari penelitian.

GAMBARAN UMUM PEDAGANG KAKI LIMA DI KELURAHAN
WONGDRT KECAMATAN SEMARANG SELATAN

Meliputi keadaan umum Kelurahan Wonodri,
identitas responden, dan kehidupan soszlal
ekonoml para penjual rokok.

ANRLISTE DATA

Mencakup analisis hasil penelitian, pengolahan
data, dan pembahasan hasii penelitian.

PENUTUF

Merupakan lkesimpulan dari  hasil penelitian
dengan lagdasan fteori vang  digunakan untuk

nmerumiuskan saran.



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian Daya Juang

Daya juang adalah Utingkah Llaku seseorang dalam
kehidupan vyang biasanya ditawarkan oleh hakekalb daya
juang vyang ingin dicapal atau diharapkannya. Meskipun
yvang bersangkutan Lidak terlalu sadar skan adanya kailtan
Lingkah laku dengan tujuan tersebut. Oleh sebab itu
tingkah laku akan mencerminkan, keadsaan manusia  dalam
kegiatan. Mampu Lidaknya tingkah lake ini menuju pada apa
vang ingin dicapad sangal Lerganbung pada keinginan dalam
maeraih kebarhasilan.

Salah satu kebutuhan manusia adalah kebutuhan untuk
berprestasi (sense of seticvanent), unbuk merasa bahwa ia
melakukan sesualu,  bahwa  pekerjaan tersebut  penting.
Dalam keinginan berprestasi dan didokung oleh keyakinan
diri dalam memutuskan dan berbindak merupakan syarat
mutlak agar kemampuan-kemampuan yang ada  dalam  diri
gFesearanig dipakai untuk mensapa i hasil VALg
maksimal. (Bambang Tri Cahyo, 1983: 3¢).

Bahkan tidak ingln saja, namun dibutohkan ketekunan

dan kesungguhan vyang pasti, rajin, keras habi dan



bersungguh-sungguh bekerdia dalam mwencapai hasil alau

prestasi.

Hamun menurnt Alex 5. Nitisemito faktor mental yang
barus  dimilikl scseorang  dalam  menjalankan usahanya
yaitu: (Alex S. Mitisemito, 1978: &8)

1. Eemampuan/keinginan/niat.

Dzt am barusaha sesearang harus mempunyai
kemampuan/keingloan yang kiat sebab tanpa bhal tersebut
usaha sulit untuk berhasil.

z. Kotekunan dan ketelitian.

Sifat tekun dan telitid poslo dimiliki  oleh setiap
manusia dalam menjalankan usabsnyva sebab gabiap usaha
padas LIy G Tidak langsung mencapai suatu
keberhasilan tetapi setabap demi setabap.

3. Ulel dan tidak cepat putus d@sa.

Ulet dan tidak |cepat putns  asa harus dimiliki oleh
getiap orang dalam  mehjalankan taahanya karena
feseorang  axan  putus  asa  bila  mengalami Suatu
kegagalan.

4. Beranl mundur satu langkah untuk maju dua langkah.
Fetekunan dan ketelitian serta keuletan yang dimiliki
bukanliah suatu yang kurang perhitungan. Kalau menurut
perhitungan hal tersebut tidak mungkin diteruskan lagi

karena berbagai faktor maka harus berani
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menghentikannya dan menggantikannya dengan usaha lain

yang lebih baik.

Ln

Berani menanggung resiko.
Dalam bernzaha manus=ia harus menekan resiko sekecil
munagkin.
6. Penuh inisiatif dan kreatif.

Dalam menjalankan suatu usaha, seseorang harus penuh

inisgiatif dan kreatif. Wengan adanya inisiatif dan

kreatif tersebut diharapkan usahanva dapat berkembang.

Dalam menjalankan aklivitas manusia yang bertujuan

antuk memenuhi kebutuhan hidupnya sangalb dipengaruhi oleh
keterbatasan-kotarbalasan wyang ada dalam dirinya. Denqgan
ketegbatasan yang ada pada dirinya tersebut manusia akan
mengerahkan segala kemampuanoya  sehingga keterbataszan
dapat ditekan sckecil mungkin mempengaruvhl usata manusia
dalam meoncapal tujuan hidupnya.Bekerja sebagai penjual
rokok merupakan salah satu alternatif vyang ada, karena
didalamnya memeriunkan perjoangan yang berat. Di  dalam
usaha menjual rokok selain faktor vang ada dalam dirinya
juga dipengaruhi oleh fakter dari luar. Dengan adanya hal
Lersebut penjual rokok berusaha keras guna mengatasi
kegulitan hidupnya. ©leh sebab itu dituntul adanya

kesungguhan dalam berbuat atau bekerja. Perbuatan vyang



sungguh-sungguh akan mengubah keinginan menjadi
kenyataan.
Didalam  uszaha pemenuhan kabutithan, Seseorandg

dituntul adanya kesungouhan dalam berbuat atau hbekerja
sangat dipengaruhi. oleh motivasi dan semangat kerja
sehingga dapat melaksanakan. dan menyelesaikan
pekerjaannya sekalk mungkin. Motivasi didefinisikan
sebagal berikut:
Motivasi adalah suatu dorongan yang datang dalam
diri seseorang untuk melakukan atau setidaknya
adalah kacenderungan menyumnbandg perbuatan
/tingkah laku tersebut dapat datang dari luar
atan dapat merupakan hasil suatu  proses
pemikiran dari dalam seseorang. (Fred N.
Kerlinger dan Elazar J. Padbazur, 6K 1987: 174).
Moliwvasi selain’ deropgan juga merupakan rangsangan
yvang timbul datam diri sesecrany wvang. dlpengarnhi oleh
baik faktor dalam (intern) maupun fakter luar {ekstern)
untuk melaknkan Gindakan-tindakan vyang bertujuan unbuk
mencapal tingkat kémampuan seseorang memenuhi  kebutuhan
gendiri  maupun  kebutuhan keluarganva. Dari dorongan
maupun rangsangan vyang ada seseocrang akan mendapatkan
kekuatan tambahan unlbuk mewujudkan cita-clta hidupnya,
balk eita-cita dimasa sckarany mavpun cita-cita dimasa
vang akan datang.

Adanya motivasli tetapi tidak didukung oleh semangat

kerja  vang tinggl maka Lidak akan terlaksana  usaha
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memaksimalkan usahanya guna mendapatkan penghasilan yang

tinggi. Karena dalam melaksanakan suatu pekerjaan,

samangat kerja merupakan tuntutan yang mendasar. Georgo

1. Hasly mendelinisikan semangal kerja sebagai berikut:

Semangat kerja dalah setiap kesediaan perasaan
yang memungkinkan  sesecrang Dbekerja untuk
menghasilkan kerja yang lebih banyak dan lebih
baik.

Arli semangat kerja menurut George D. hasly di atas
jelaslah bahwa scscorang dengan menghasiikan kerja yang
lebih banyak dan lebilr balk tersebut mempunyai maksud
agar hasil. gari pekarjaznnya mendapatkan imbalan sesuail
dengan hasil pekerjaan yang dilakokannya. Selain hal-hal
vang telah disebutkan di atas, pengeraban daya dan dana
sangat dibutvhkan. Pengerdhan daya dan dana mencakup:

1. Kemampuan, meliputi tenaga, uang, bahan dan alat serta
harta usaha.

4. Pengetahuan melipubi keanlian dan ketrampilan.

d. Pandangan yang luas dan Jaulr kedepan meliputi bukan
hanya kegiatan rutin saja totapi berprestasi bagus
hari hari ini seraya mempersiapkan kemungkinan wvang
timbul pada hari esok.

4. Inisiatif mencakup semangat memulai, seialu
monginginkan, mencipbtakan, mencarikan, dan membuka

kemungkinan baru.
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Adanya tendensi untuk meningkalkan hasil, aessorang
akan menggunakan kemampuan, pikiran, dan energi yang ada
agar dapat mengenali dan menguasai situasi dan masalah.
Sehingga dengan lLendensi ipi, diduga manusia akan sampai
vada pemiklran Lenlang kesulitan dalam hidupnya.

Kebutuhan yang begitu banyak memaksa manusia
mengarahkan segala dana, daya dan waktunya untuk memenuhi
kebutuhan tersebut. Sehingga tidak mustahil jika lewat
kemampuan vang diserktai ketekuman, mcoctivasi dan semangat
kerija yvang tinggl sesecrang pada akhirnya dapat menikmari
tiaslil jerih payalinya.

Dengan  adagya | pengorahan  sogals kEesmampuan yang
cisertai ketckunar, Sesearang tdalam mewujudkan
pemanfaatan wWaktn maupun tenaga  akan menbawa pengarah
untuk sampai kepada keinginan seseorang memparsiapkan

diri.

2.2, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Daya Juandg

Daya  juang adalah Lingkah laki seseorang dalam
wdupnya  yang blasanya ditawarkan oleh hakekal  tujuan
yang ingin dicapal atan dibharapkan.  Untuk  mwencapai
keinginan/tujuan, daya juang dipengaruhi oleh beberapa

Fakbtor, vailu:



Kemampuan/Keinginan

Seseorang harus mempunyal kemampuan/keinginan yang
kuat dalam berusaha, akan tetapi bila Ctanpa hal
tersebul usaha tidak akan berhasil.

Fetekunan darn zetelitian.

Sifar tekun dan teliti perlu dimiliki oleh setiap
manusia dalam menjalankan usahanya sebab setiap usaha
Lidak akan langsung mencapai keberhasilan, Lelapi
getahap deml setahap.

Ulet dan tidak miedah putes asa.

Met _daiy Lidak patvs asa wemipakan fakbar penunjang
dalam menjalankan, usaha, kila sescorang cepal putus
asa daiam boeusabic pasbli mengalamd suabu kegagaladn.
Berani senadyyuly resiko.

Dalam berusaha manusia harus menekan rezike sokecil
murgkin.

Kesungguhan dalam meraih prestasi.

Dalam berusaha seseorang harus bersungguh-sungguh
dalam mencapai prestasi atau mencapai hasil. Dergan
kegpungguhan segala keinginan akan dapat tercapai atau
diraih.

Tingkat pendidikan.

Merupakan  jenjang pendidikan vyang dicapai oleh

responduen dalam pendidikan formal.
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= Jumlah tanggungan.
Merupakan jumlah orang dalam satu keluarga Yyang
ditanggung oleh responden.

¢ Pendapatan.
Merupakan hasil +yang diterima secara rutin pada
periode waktu tertentu sebagai balas Jjasa dalam
melakukan kegiatan sebagail penjual rokok.

e Pengeluaran
Merupakan penggunaan penghasilan untuk mencukupil
kebutuhans “mannsta ¢ baik kebubuhan primer  maupun
sakunder dalom wakho/ bertenl vy,

(lex 'S Nitisemiba, 1878 26).

2.3. Pengertian Volume Tabungan

Pengertian inli menunjukkan kepads s2jumlah [uang
dalam rupiah] vang disisihkan dari sehagian pendapatan
geseorang, abtau alsa dard  sejumlah  penghasilan  yang
dipakai wuntuk kelangsungan hidup atau konsumsi. Jika
ditinjan lebih mendalam, banyak sekali latar belakang
orang melakukan mmnabung: Memang ada vyang benar-benar
menabung namun ada pula yang mendasarkan pemikiran vang
praklls saja. Artinya daripada kalang kabut hidupnya dan
Lidak menentn dimasa selanjutnya, lebih baik menahan

kegiatan boros atau konsumtif.
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Secara rasional manusia berkeinginan untuk
berhemat, jika situasi demikian terlampaui atau
torlaksana maka kesadaran untuk memenuhi kebutuhan dalam
hidupmya dapat dipepubi secara merata. Dalam arti, bokan
kegiatan vang bersifat kensumtif itu saja vang Lerpenuhi
namun  sekaligus tindakan penyisihan dapat direngkuh.
Dengarn demiklan jika manusia melakukan kegiatan menabung
biza dianggap sarvanz untuk menolong dirinya sendiri atan
aesama secara gotong rovong.

Yany menjadi fitik telak dari kegiatan menabung
adalah takbungan yang bersifal suka rela, dalawm arti bahwa
sesecrand menabung bukan “atas paksaan pihak  lain atau
pengaruh  perubahan. lembaga atau badan keuangan namun
saecara sadar bkahwa manusia mempunyai . kemampuan  unbuk
menakung .

Dalam permasalah tabungan suks rela, Sadonn Sukirne
(Sadono Snkirne, 1981: 353) membedakar tabungan suka rela
menjadi dua pengertian, yéitu:

L. Kesanggupan nenabung (ability Lo save).
Berarli kemampuan dalam negori atau kesanggupan

menabung bisa juga sebagai tingkal: tabunaan potensial .
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2. Kemampuan mepnabung (wilingess to save).
Berarti besar tabungan vyang sebenarnya diciptakan
gesEnualky madyarakal . Feamalapiah meilabung merupakan
tingkat tabungan riil dari sessorang.
Seperti apa yang disampalikan oleb Sudono sukirno di atas,
maka manusia mumpunyai kesanggupan  untuk  menabung
Lercermin pada jumizh yang mau dikumpulkan pada periode
wakty torbenbu.

Unlfuk menabung ada dua alternatif yaitn menabung di
dalam rumah sepdiri maupun menabung «i bank. Hal ini
terjadi karena beebagal alasan—alasan Ledntang kebalkan
dan keburttkan dari  tempat menabnng Lersebut. Misalnya
orang menabung di hank karena ladg vang ditabung di bank
akan  debih amah  dan mendapat bunga, sedangkan  orang
wenabung  di dalaw rundh o osendicl dengan  alasan  karena
dapat diambil sewakbu-waktu tanpe melalui prosedur yang

menakan waktna.

2.4. Fakbor-Faktor Yang Mampengaruhli Manusia  Unbuk
Mezabung
1. Bebagal kegiaotan kberhemat.
Keglatan berhemat disini bukan merupakan tindakan
secara ekonomis saja, tetapi juga mwerupakan suaty

kebaZiran soslial. Karena itu melalui kegiatan berhemat
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sesungguhnya  banyvak sekalt hal vang pesitif bisa
dikerjakan, baik bagi dirinya sendiri maupun bagi
masyarakat umum.

2. SBebagni tindakan berjaga-jaga terhadap kebutuban kini
dan masa datang.
Kebutuhan vyang masa sekarang adalah kebutuhan vang
harusz dipenuhi dalam waktu singkat dan berlangsung
terus-menerus, scdangkan kebuluvhan masa  vyvang  akan
dalang kebutuhan yang timbul diwaktu yang akan datang
dan biasanya timbul tidak terduga.

J. Keinginan untuk mendapat hasil,
Dengan  mendapatkan  hasil (bunga) berarti  sesecrang
akan mendapatkan tamoahan pemasukan wvang mana blsa
digunakan urluk keperlvan lainnya.

(Cosmas D' J Blaang, 1977: 387 .

2.5. Hubungan Antara Daya Juang Dan Volume Tabungan

Dalil adalah suatu pernyataan tantang hubungan dua
alaw lebil konsep (Nan Lia, 1976: 18). Dalam membonbtuk
dalll, persyaralan utama yvang harus dipenuhi adalah bahwa
pada waktu membentuknya harus dengan tegas ditetapkan
variabel mana yang berfungsi sebagai variabel independen
dan  variabel mana vyang berfungsi  sebagai  variabel

dependen, sorta  hubungan  kedua atau  lebih  konsep
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taraebut. Berdasarkan konsep-konsep vang digunakan, dapal
dirumuskan dalil sebagai berikuc:

" Daya Jjuang sccara bildak langsung mempengarahi
volume  Labungan®”. UOalam hal ini daya juang merupakan
variabel independen (variabel Debas) sedangkan volume
tabungan merupakan variabel depanden (variabel Lelap).
Hubungan antara variabel-variabsl terzebut adalah
hubungan sebab akibat (kawsal) karena menunjokkan bahwa
suatu variabel monvebabkan porubahan pada variabel lain.
Hubungan antara daya juang dan, veolume tabungan dapat
dijelaskan sebagai borihiit:

e Daya Juang
ot abamhan serha vaberanian menangquing resikao
memunqgkiskan segecrang a<an depat meaingkatkan kemﬁuan
dalam mengatasi masalab-masalah yang dihadapi. Dari
3181 inl kegiatan yang mombuluhkan tanggung jawab dan
perhatian atan leblihb msncawbuk seseorang mel aksanakan
pekurjéannyaJ Sehingga akan pampak hasil akhir dari
melakukan atau melaksanakan tindakan tersebut. Dari
hazil perjuangan ini sueseorang merasza bahwa keadaan
sepertl ini adalah saalnya dapat menyvisihkan sebaglian
pendapatannya  alas  usaha  jerih payahnya. Dengan
demikian seseorang akan berusaha memmbentuk cadangan-

cadangan yang nantinya dapat digunakan pada waktu
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prerddatiang. Jiks  benbuk  pengerabhan Bemanooan yang
disertal ketekunan dan waktu mernjalankan pekerjaan itu
herlangsuneg tLoerus-menores dapal dilidrapkan memponysd
pengarubh positif Lerhadsp besacnya Labungan.

Yolumse btabungan.

Pepgant. i lan Kepulusan oleh  sesscorang unbuk  merabung
dapat, didasarkan  alas  kemsmpuan ckonoml orang ilu
Sendiri. Disinl berarki o bBakwa dongan pondapatan yvang
dipereleh dard hagol usaha maka soseorang berinlsistifl
untuk  maelakulan kediatbn  menabunge. Tabnngan  akan
met o Besars apabila  pendapalag wang.. Jdiperoleb
SEmakin metAngk ali. Sebzb AEnAT mer | igkaktnya
pondapatal, =essorong mampu menyigihksn seboagian untuk
chi atung - b rizng kenulnsamn antark =AY STRRITS prada
dasarnya  marupakan Cindakan penyisiban, sehingaa
kemauan aniik meabung jelas mertipakan kepltusan vang
sudah paati. Jdaka kekuzohan delawm hidupnya terpuaai
secara wajar. Memanc ticak dapall disangks], bahwasanya
dari pendapacan yang dicorima seceorang akan memeniahi
kebiniubkan sehari-harinya lebili dule, barn scotelah Lto
penyigibhan sisn peadapatan akan dapats dilakukan.
fdalan  suslu o hal  yang  baik bila  seecrany  mampu
mongerem  alau menshan  kebiasaannva yang boros akau

menghilangkan  kebiasaan  berpola koosumbif  secara
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herlebihan. Darl sini, manusia akan diujl kemampuannya
untuk bisa menabung atau tidak. Dengan demikian jika
manusia itu mempnyal pendapatan disposibel
[pendapatan yang siap untuk dikonsumsi) dan mempunyai
konsumsi  secara wajar  dapat  diharapkan  pendapatan
terssbut mampu mendokung sejumian kebutuhan - kcbutuhan
untuk kebuluhan rumal tangge dan menabung. Apabila
pendapatan  bertambah, maka dapat terjadi  pengaruh

positif terhadap volume tabungan.

2.6. Hipotamis

Untiuk mencetahni =ehuah penelitian kita harus
menentukan gebuah hipolesis. Anggaven abau asumsi sebagal
suartuy hipotesis Juga merupakan suatu data, akan tetapl
karena kemungkinan bisa salab, awdtha harus diuji terlebih
dahulu dengan menggunakan data haszil observasi  yang
dikumpulkan berdasarkan kenvataan.

Ataz dagar perlimbangan yang ada dalam perumusan
masaliat, maka hipoteais vang ponulis kemukakan adalah :
* Yingkat - pondidikan, jumlah  tanggqungan  keluarga,
pendapalan, dan pengelnaran seorang penjual rokok akan

herpengaruh terhadap volume tabungannya “.



BAB TII
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian mengenai “Pengarvh Daya Juang Terhadap
Volume Tabungan Pada Pedagang Kaki Lima Di Kelurahan
Wonodrl Kecamatan Semarang Selatan Kotamadia Semarang”,
digolongkan dalam penelitian terapan. Pada penelitian ini
getiap dalta yang diperelell "dengan care kuesioner, data-
data tersebat  akszn o diavalisa  lebihh  Janh  schingga
diperoleh hasil vang mercopakan rafgkaoian penjelazan vyang

seslal kenyatizanl.

3.2. Lokasi Pemelitian

Lokasi pepelitian sebagai obysk atau sasaran perlu
mendapalkan perhation dalam menentukannya, meskipun pada
prinsipnya  sangat™ " Derkaitan  dengan permasalalian Y andg
diambil. Dapat diambil suatu  batasan  bahwa  lokasi
penelitian adalah suatu areal dengan batasan vang Jjelas
agar tidak menimbulkan kekaburan dengan kejelasan daerah
altan wilayah tertentu.

Dimaksudkan dengan lokasi penelitian baik lokasi
atau  obyek penelitian yang sesuai  dengan chyek

permasalahannya  dan merupakan daerah  informasi  secara

22
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kualitatif maupurn kuantitatif. Pada dasarnya =setiap
lokasi adalah baik sepanjang dapat memecahkan segala
permasalalan  dan  dapat mencorminkan informasi  yang
dikehendaki , namun perlu diperhatikan dari masing-masing
daerah.

lLokasi peneiitian yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah pedagang kaki lima (PKL) di Kelurahan Wonodri

Vecamatan Semarandg Sfelatan Kotaomadia Senmarang.

3.3. Populasi Dan Sampol

Populazi merupakan keseluruban obyek yvang menjadi
bahan penelitian. Dalam pepelitian dnil  populasi  yang
digunakan adalal selurub kepala rumah tangga yang ada di
wilayah Kelurahan wonodri Kecamabtan Semarang Selatan
Fotamadia Semarang dall beker ja di sekbor informal sebagal
penjual rokok tahun 1997 dengan  jumlah populasi 500
kepala keluarga [KK].

wampel merupakan paglian kecil dari suatu populasi
yany karakterislikoya lLeandak diseiidiki, dan dianggap
dapat mewakill keselurvhan populasi.sampel tidak dapat
aecara bebas dilakokan terhadap populaszi, maka populasi
lebih dulu dibagi-bagi dan dapat diambil sampe]l pada

masing-mnaaing dari populasi berdasarkan data yang ada di



Kelurahan Wonedri sejumlah 50 responden penjual rokok,
pada bulan Pebruari 1999,

Adapun tehnik pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan  lehnik Puerpogive Convinient Sampling,
artinva pengambilan sampel dilakukan secara bterarsh dan
nengandung tujuan tertentu, yaltu pengambilan tiap-Liap
sampel  mewenlingkan  silal  preseobatif sampel-sampel
tergsbut., Artinya, tiap  sampel vyang diambil  bharus

mewakili sekelompok sampel lain.

3.4. Meiode Pangumpulan Data
Seonra umum dala diarbikan sebagal sualu [akta yang

diganbarkan leowatb angka, Simbel, kode dan  lein-lain.
Dalam upaya nempeccleh data yang  dapat dipercaya
kebonarannya, tepat pada waktunyae dan memberikan gambaran
permasalahan secara keselurahan digunakan me: L odes
pengumpulan data. Metode pengumpulan data yang dilakukan
adalah
1. Wawancara.

Dizinl dilakukan tanya Jjawab kepada penijual rokek yang

ditunjuk dengan pedoman pada daftar pertanyaan agar

kominikasl menjadi efektif.
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Kuezicner (Daftar Pertanyvaan).

Dilakukan dengan cara mengajukan lembaran angket
kepada responden vang sudah dipersiapkan  sebagad
pedoman. lata wyang diperoleh akan dijadikan dasar
penelitlian  vang  berupa Jawaban dari pertanyaan
taersebut. -
Tehnik studl pustaka.

Diambil dari literabur sfang berhubungan dengon masalah

wong diteliti.

3.4.1. Jenis Data

Dala-dala  perln  dikelompokkan  terlebih  dahulu

sebelum dipakal dalam preses analisis. Jenis data vyang

digunakan dalam panelitian ini adalab:

3 A

Data primsr.

Data ini diperoleh Jlamgsunyg dari  sekundar atan obyek
penesitian  dengan  wowancara  dan s kuesioner.  Dalam
penelitian ini yang dimaksud data primer adalah dals
yang diperoleh dari penjual rokok di Kelurahan Wonodri
kecamalan Semarang Selatan, yang berupa data mengenal
ingkat: pendidikan, Jumlah Tangungan keluarga,

pendapatan, dan pengeluaran.



2. Data saekunder.
Jenis data ini diperoleh secara tldak langsung melalui
penelitian kepustakaan dan literatur yang herhubungan

dengan permaszalahan yang diteliti.

3.5. Definisi Operasional Variabel
1. Daya juang
a. Tingkat pendidikan.
Merupakan Jjenjang pendidikan vyang dicapai oleh
responden dalam pendidikan formal.
b. Jumlah Canggungan.
Merupakan - jumlah orang dalam satu keluarga yang
ditanggung oleh responden.
<. Pendapatan.
Merupakan hasil yang dilerima secara rutin pada
pericda  waktu tartentu sebagai balas jasa dalam
melakukan kegiatan gebugal penjual rokok.
d. Pengeluaran.
Merupakan peoggunaan penghasilan untuk mencukupi
kebutuhan manuszia baik kcbutuhan primer maupun
skunder dalam waktu terlentu.
2. Volume tabungan.
Jumiah uang dalam rupiah yang ditabung dari pendapatan

penjual rokok.
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3.6. Metode Analisa Data
Setelah data-data terkumpul, maka tahap selanjutnya
adalah analisa = data. FPada tahap 4ini semua data
dimanfaatkan sedemikian rupa sahingga dipercleh
kebenaran-kebenaran wvang dapat dipakal uwnbuk menjawab
parsoalan-porgoalan yang ada dalam penelitian.
a. Bnalisis kualitalifl.
Analisis kualitatif adalah analisis yang bhersifat
memberi keterangan dan penjelasan terhadap hasil vang
diperoleh dard jewaban atas pertanyasan yvang digunakan
scbagal pedoman untuk memberikan sdran-sarcan.
b. Analisu@inat-aes o
Analiaisg Kuantitatif adalab analisgis vang dilaknkan
dengan menggunakan angka-angka dam perhitungannya
mengguiakan mebode astatistik, data yang diperoleh
harus diklasifikasikan kedatam kategori~kategori
Lertentu danegan mengqunakan tabel -tabel untuk
memperolaeh analisis.
Melode analiza data vyang dipakal untuk mengelahoi
pengaruh daya juang terhadap velume tabungan adalah:
* Porhitungan Chi-Square (Kei Kuadrat).
Untuk moengetahui apakah ada interdependensi antara
variabel satu dengan variabel Lainnysa, serta unbuk

mengetahul  apakah hasil pengamatan (observasi) yang



diperoleh secara langsung sesnai dengan nilai harapan
(expected value) dari eksperimen yang dilakukan.
Langkah perhitungan Kai-Kuadral adalah sebagai berikul
: (Djarwanto PS., Pangestu Subagyo, 1993: 229)
a. Menghitung Frekuensi Teoritis (Nij).

Frekuensi jawaban respondean berdasarkan

karakteristik tingkat pendidikan, Jjumlah tanggungan

keluarga, pendapatan, dan pengeluaran, dengan

rumus:
. 8 B il &t T
Nij =
n
Dimana @
Mij = Erekuensi feoritis pada kotak dengan jumlah
baris i pada barls j.
nj = Wumlah pada kelom .
ni. = Jumlah pada baris i.
n = Jumlah sampsl total.

b. Menghitung Angka / Nilai Kai Kuadrat { X%).

Dengan rumus

} i

B
W = ¥
; o



Dimana @

nij = Frekuensi dari hasil survedl.
Nij = [Irekuensi teoritis.

Mode]l Matrik Kazi Kuadrat

Frekuensi Tata Hasil Pengamatan

Al A2 Al 4 Jumlah
By Iy [y i3 eeaen. Tk Ity
B, Ty Nz Ogz  --w-- -l Iy
B Mgy Tipn TE- . /4 Neg My
Jumlah | n., s M. A n

¢. Mencari nilai X' dari angka vang terdapat dalam
tabel dislribusi. X* untuk derajat kebebasan,
dapat: dicari dengan rumus :

{ kolom = 1 ey o S

Sedangkan confidence Coafisient ditentukan

dd. Kriteria Pengujian

Daerah
Fenearimasn

Daerah
Panolakan Ho = 0,05

Ho

!
#

7 _
ML,
0 X* tabel X* hitung

GGambar 3.1. Kriteria Pengujian



Ho : Tidak ada pengaruvh yang signiflikan.

Ha : Ada pengaruh yang signifikan.
Membandingkan Nilai X°.
Yaitu perbandingan antara hasil X° hitung dengan
X¢ tabel.
Apabila X* hitung < X* tabel, Ho (hterima maka
tidak ada pengarvh yang signifikan, dan apabila
X* hitung > X* tabel, Ho ditolak maka ada
pengaruh yang signifikan.
ManghilLung pengarub  atau koefisien konlingeasi.
{(Budjana: 1907 192)
Untuk menentukan derajatt pengariuh antara [aktor
vang sabu dengan faktor vang lain adalab dengan
menggunakan  keelisien kontingensi  (C), dengan

Fumus .

X* hitung
C %=
X hitung 4-n
Uimana
no ¢ Jumlah responden yang diteliti.

Fuat  atau  lemahnya hubungan  vyang ada
diantara dua fakbtor dapat dilihat: dengan
jalan membandingkan antara ¢ dan Cmaksimum

yang bersangkutan.



Komus ¢

C maks =

Dimana
m = Kategorl yang terkecil.

Makin dekal 0 kepada O maks maka makin kuat

hubungan antara faktor-faktor.

e J Tabungan

: L Tw’:ﬂh..
UNPISESULA

=

Pongeluaran

Gambar 3.Z. Kerangka Pemikiran



BAB IV
GAMBARAN UMUM PEDAGANG KAKI LIMA
DI KELURAHAN WONCDRI KECAMATAN SEMARANG SELATAN
KOTAMADTA SEMARANG

4.1. Feadaan Unmm kelurahan Wonodri kecamatan Semarang
Selatan EKctamadia Semaranyg
Penulis mongadiakan peselitinan secara langsung di
Koelurahan  Wonodri dedgan banbuan  data dari kantor
Kelurahan Wonodrdi - gatonpal . Kelurahan. Wonodri termasuk

wilayah Kolamadia Ses@rany dab nesipuiyal batas-batas

1. Behelah Utara o Kelnrahan karang Kidnl
2. Jobalnb Selatan 1 Eelvwrahen Tecal Sari
4. Sebelah Barar : Helurahan Fleburan

1. Sebelal Timur : Keduriatian Pekerongan

Luas wilayah Helurahay Wonedri Talah 8.100 Ha, meliputi
13 RW dan §1 RN
Kelurahan Wonodri mempunyai  jumlah kepalas keluarga

(KK)  sebanyak 2,769 KK dan  keadaan wiiayahnya dapat

cdibkagi dalam dua bagian, yaitu
a. Daerah dataran rendab : RW | (Wonodri Krajan), RW II
(Wonodri Bardl, R W1

[onaddr i Fraijan), RW Vi1l
(Siwalan), RW VIII (Wonodri
Grajen), RW 1¥ (Asrama ABRI),
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RW ¥ [Atmodirono), RW XI1
(Wonodri  Kebon  Dalem), W
XITT (Komplek Pelayvaran) .
b. Naerah dataran tinggi : RAW II1 {Wonodri Joho), RW LV
(Wonodri Kopen Timur), RW V
{(Wonodri Sendang) , RW  XI
(Wonodri Kopen Barat).
Kehidupan penduduk kelurahan Wonodri npencerminkan
penduduk vyang heteregen. Mata pencabarian penduduk
Kelurahan Wonodri bermacam-macam, yaitu ¢ karyawan,
merupakan — mata  pencabarian o terbesar  bagi  penduduk
Felurahan Wonoded , kemudian Wir-oswaata, tukandg,
pensiunan, pedagang,. dan pokeriaan o jasa. buroh tani dan
nelayan Lidak adas karema tidak ada lalian sawah dan jauh
dari laul.
Dibawah ini  akar disajikan  kabel mata pencaharian

penduduk Kelurahan Wonodri.



TABET, 1

MATA PENCRHARIAN PENDUDUK

KELURAHAN WONODRI

MATHE PENCAHARTAN JUMLAH PROSENTASTE
Karyawan 2,604 46,16
Wiraswastka R B 20,12
Tukang 476 8,28
Pensiunan 281 4,04
Pemitl ung 10 G, 17
Jasza 1.77%2 20,55
Jumlah 5740 100, a0
Sumber Rata primer tahun 1999
4.2. Identitas Fespondan
Identitas “responden  merupakan jati | diri
pengenal  pada responden 1bu sendiri. hal  ind

barpengaruh ‘pada kondisi

sosial ekonomi para

responden

tersebul. Tdeplitas responden yang diketengahkan yaitu

umur, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan.

4.2.1. Umr, Jenis Kelamin
Para responden yang bergerak dalam sektor informal

{pedagang kaki lima}) khususnya penjual rekok  vang

baroparasi di  Kelurahan ‘Wonodri

adalah mereka vang
berjenizs kelamin laki-lakl dan perempuan. Umur antara 25

tahun sampail 44 tahun dan merupakan gelongan usia dewasa
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atau merupakan golongan usla keria vang ada di sekbtor
informal khususnya penjual rokok.

Dibawah ini akan disajikan tabel umur, jenis kelamin para

razponden
TABEL 2
UMUER, JENIS KELAMIN PARA RESPONDEM
DT EELURAHAN wONODRT
UMUR JENTS KELAMIN JUMLAL %
LAKT-LAKT | PEREMPUAN

25~ 24 2 2 4 8
a0 = 34 h] i 15 an
35 = 38 5 3 i 16
407 = 44 & 4 4 14
4 5. SR £ ] ) 14
50 - 04 5 1 G 32
55 — o4 ¥ = 2 4
6l — 64 Vs = 1 2
JUMLAH 7% 22 50 100
% Hb% 44%
Sumber @ Data prime:s tabun 1399

Datza diatas menunjukkan bahwa 56% darvi 50 responden

adalah  laki-laki dan  44% dari 50 responden  adalah
perempuan. Dan sebanvak 30% mempunyai umur antara 30-34
Lahun.,  Berdasarkan hal tCtersebut dialas, maka dapat
disimpulkan bahwa usaha disckbor informal vyaitu nedagang
kaki lima khususnya penjual rokok kebanyakan dilakukan

olen laki-laki dan merupakan golongan usia keria.



4.2.2. Tingkat Pendidikan

Tingkat kesadaran akan pendidikan dalam kehidupan
penduduk Kelurahan Wonodri dapat dikatakan cukup Ltionggd
meskipun jumlah  pendudusk  yang tidak bersekolah cukup
banyak (18,358%). Akan tetapl pads unumnya penduduk yvang
tidak hersekolah tersebut adalah pendudek usia  tual
Berikul ini adalah - tabel tilngkal pendidikan  penduduk
Kelurahan Wonodei.

TABEL 3

TINGKAT PENDIDIICAN PENDUDUK
EELURAHAN WONODR |

TTHGEAT PENDIDIEAM JUMLAH o} PROSENTASE
Tidak Sckolah e T 18, 36
Tamat &1 SE R T, 19
Tamal SMP a4 I8 28,44
Tamat SHMA dgil Aot 15,99
Nlkademi S0 8,11
Pergurnan Tinggl BO7T 1,25
Jumlah = T-=143 100, 00

Sumber ¢ Data primer tahun 19929,

4.3. Kebidupan Sosial Ekonomi Para Penjual Rokok

Sebagai akibat dari terbatasnya perluasan kesempatan
kerja, maka Lidak semua  angkalan karja mendapatkan
pekerjaan, dan  bagl  yang belum mendapat pekarjaan
digolongken kedalam penduduk sedany mencariu  pekerjaan

atau pengangguran terbuka.
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Adanya pengangguran terbuka dikarenakan terbatasnya
permintaan  jumlah pekerja vyang mempunyai keahlian
tertentu lerutama pada sektor modern, sshingga scbagian
cdari merska terpaksa menganggur dalam jangka waktu
terLentu  sambll wenunggu terbukanya hesempatan karija
sesual dongan kemampuan yvang aimiliki.

Paemarintalh Kotamadia Semarang tidak memberi Jjaminan
kevangan untuk para penganggurarn, mnaka bagi wang berani
untuk menjadi penganggur pada umumnya  anak muda  yang
kebanyakan belum berkeluarga atan mercka vyang berasal
dari golongan ekonomi wenengah  kedbtas. Sodangkan dari
golongon  yang tidak termasuk tersebut  diatas terpakss
harus bekerja apa saja yang dapat. dikerjakan, Lerutama
pada sekitor informal seperti ponijial rokok.

Para penjual rokok melakukan penjualan dengan cara
berdagang tiap hari di tempat. Dan ¢ara mercka memperoleh
barang dagangan adalah dengan dengan mengambil langsung
darl agen. Sedangkan penjual  ~okok mempaeroleh modal
Ssepagian besar darl tabungan  dan oebagian kecil darid
pinjaman Ffamili, posangen perusahaszn  (kacona PHE) dan
lain-lain.

Dalam kegiatan sebari-hari para penjual rokok ada
yvang bekerja pagl hari dari Jam 06.00 asampad malam hari

Jam 2200, tetapi ada jugas yang bekerjz mulai dari Jam



17.00 sampai malam hari jam 23.00 bahkan ada pula vyang

nonstop dalam membuka usahanya.

Setelah  seseorang menikal, terbentuklah kesatuan
zosial yang disebul rumah tangga. Ciri dari kesatuan ind
adalah  sudah mengurus ekonomi rumah Langganya sendiri,
artinya tidak makan ikub orang tua atau mertua. Tiap=-iiap
rumah  Ltangga biasanya sudah mempunyal pembagian tugas
secara ckonomi, misalnvas
1. Suvami bertugas mencarl nafkah  sebavak mungkin atau

bahkan suami i8lri sdma-sama hekeria mencari nafkah.

SO IS - o mempunyai Lugas  mengatur kebubtuhan  rumah
tanggamyn schemat aungkin, agar selisp bulannya dapat
menabung untuk perseriizan bila da kebububan-kebutuhan
yang aifalnya Lidak terduga sebeilnnya. Hahkan cukup
atau tidaknya pooghasilan  suamd wiituk mencukupi
kebutuhan ‘rumah = tangganya  sangat Eergantung  kepada
kculetan lgtri  mergatur anktara pendapatan  dan
pengeluaran, Jika pendapatan suami sangab: Cerbatas,
kadang-kadang istri juga 1ikut bekerijs untuk menambah
pendapalban, misalnya dengan berjualan  di pasar,
menerima jahitan, atau mendadi buruh suatu induskri.

Sedangkan status pemilikan tempat tinggal responden
yvang ada di Kelurahan Wonodri scbagian besar adalah rumah

zendiri, sewa ataun kentrak  dengan bangunan  yang



kebanyakan terbuat dari tembok atau setengah tembok dan
memakal penerangan listrik. Dengan bekeria sebagai
penjual  rokok, mska memperoleh hasil jerib payah yang
berupa uang. Dengan nasil itu maka perlu mengusahakan
agar  pengeluaran  harus  seimbang dengan  pendapatan.
Kehidupan ekonomi  rumat t-a‘nggé; p*a'ra- penjual rokok vang

ada di  Kelurahan Wonodri Kecamatan Semarany Selatan

Kolamadia Semarang dalsm  mog ruhi  kebutuhan hidupnya

UNISSULA
wetllwl)l €500 loluzinele




BAB V
HASIL. PEMBAHASAN

5.1. Daya Juang
9.1.1. Rompeosisi tingkat pemdidikan

Untuk mengaetahui hasil penelitian kotposisi
responden berdasarkan tingkat pendidikan, maka dapat
dilihat pada tabel berikut ipi

TABEL 4
KOMPOSIST TINGKAT PENEIDIKAN

TINGKAT PENDIDIEAN LA PROSENTASE
Tidak Sekolah 20 40 %
Tamat SD 12 24 %
Tamat sSMP 10 203
Tamat SMA B 16 %

Tingkat Lanjukan = %
J um 1l ah 50 100 %

Sumber 1 Pala primer yang diolah, tahun 1999,

Dari tabel aiatas dapat dilihat bahwa responden dengan
Jumlan  yang paling  besar adalah komposisi tingkat
pendidikan tidak bersekolah yaitu schanyak 20 responden,
kamudian tamat SD sebqnyak 12 responden, tamat SMP
sebanyak 10 responden, dan tamat SMA sebanyak 8

raespeondsan,



5.1.2. Komposisi jumlah tanggungan keluarga responden

Untuk mengetahui hasil penelitian komposisi darl
vesponden  berdasarkan  Jumlah  banggungan  keluarga, maka
dapat dilihat pada Label berikut ind

TABLL 5
KOMPGSTS T JUMLAID TANGGUNGAN KELUARGR

JUMLAH TANGGUNGAN KELUARGA| JUMLAI PROSENTARSE

Kurang dari 3 ocrang 16 32 %
3 = 5 orang 25 b2 %
& ~ 8 orang ik 16 %
10 - 13 arang - *

Laebth dari- 14 arang ¥ 5
Lo am a3 b 5 100 %

Sumber § bPaka 'primer yang diodali,. tahan 1992,

Dl tabel Ddiatas | Jdapabedadadia’’ bahis raspondon  yang
menanggung  jumlal kebuarga paling banyak 3 - & DI AT
sebanyak 26 responden, kurang dari 3 orang sebanyak 16

responden dan & = % orang scbanyak 8 respondon

5.1.3. Komposisi pendapatan responden
Pendapatan wyang dimaksud disini  adalah pendapatan
pokok responden dalam satu bulan. Besarnya poendapatan

responden dapat dilihat pada tabel berikul  ini:
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TABEL &
KOMPOSTSI PEDAPATAN

PENDAPATAN ( RUPIAH ) JiMLAH | PROSENTARH
Kurang dari Rp 100_.000,- 10 20 %
Frp 100.000 -Rp 300.000,- &b 20 %
Rp 300,001 -Ep »040.000, - Lh 30 0%
Rp S00.001 =Rp 700.000,—-f - -
Lebih dari Rp 700.000,- = =
Jd um1l ah 50 100 %

Sumbor @ Data primer yang diolah, Lahun 1999,
Dari tabel diatas dapal diketahni balwa responden vang
berpenghasilan < Rp 100.000, -  adalah sebanyak 10
responden, yang barpengha=ilan Rp ol0g.001 =FEp 300.000, -
sebanyak 33 responden dan yang berpanghdsilan Bp 300,001

~Rp 500,000, = sebanyalk 15 respondeor.

2.1.4. Komposisi pengeluaran responden

Pengeluaran yang dimaksud disini adalah pengeluaran
dalam satu bulap. respoden . Adapun  bosarnyva paengnluaran
responder dapat ATTIRar padd  babel Beraeal 1nd:

TABEL 7
KOMPOSISI PENGELUARMN

PENGTULUARAN ( RUPTALL Y JUMLAH PEOSENTASE
Kurang dari Rp.100.000,- 18 36 %
Rp.100.001-Rp. 300,000, — 27 54 %
Ep.300.001-Rp. 500,000, - 5 10 %

" | ®o. 500.001-Rp. 700. 000, - - -
Lebih dari KRp.700.000, - = -
J uml ah 50 100 %

Sumber: Data primer yvang dicolah, tahun 1990
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Lury  Labsl  diatas dapall diketahui  bahwa pengeluaran
rasponden < Rp.100.000, - sebanvak 18 respondsan,
Rp. 100,001 -Ep. 300.000, - sebanyak 27 rasponden, dan

Bp. 300,001 -Rp. 500,000, - sebanyak 5 respoden.

5.2, Analisa FKualitatif
5.2.1. Faktor pendorong memabung
Faktor yang menderong @rang menabung, dapat dilihal

Pada tabel berikut

TABEL & ‘
EOMIGSIST FENDDRONG MENARUNG
KLTERANGAN JUMLAH | PROSENTASE
Untuk Foegiatan Berhomat pai 20 %
Unkuk Do jaga-dana 12 24 %
Mendapa!. _Bunge 210 a0 %
Rada: Dman &l 16 %
Joun o mid @ h 50 100%

Sumber PAta primer- yang dicolah, tahun 1999,

Dari tabe!l dizbes diletabnl bebwa foebor yang mendorong
rasponden unLuk mernazkung ek kagiatan bierhemat
aebanyvak 10 rasponden, kegilatan herjaga—jaga sebanvak
12 responden, wendapatkan  hasil (bunga) gebanyak 20

responden, dan rassa sman sebanvak § respoden.

9.2.2. Tingkat pendapatan diluar penghasilan pokok

Pendapatan diluar penghasilan pokok yaitu pendapatan
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vang didapat =clain yang didapst dari  hasil bekerdia
sebagai penjual rokok. Dapat dilihat pada tabel berikot
~ni

TAEL D
TINGKAT PENDAEATAN DILUAR PENDAPATAN POROK

KETERANGAN TUMLAH FROSENTASE
Furang dari Rp 100.003,- 8 1€ %
Bp 100,000 —Rp 300.000,~- a0 e %
Rp 300,001 -Rp S00.000, - 17 24 %
Ep 500.001 —Rg 00000, - =
Lebih darGlRE=ion, QU0 s = =
T umd &b 50 100 %

Sumber + at: peimey warig diwlah, tahoo 1999

ari babel diacas dipat dilibel balwa pendapatan diluar
ponghasilan pokes respondoen = decl Bp.l00.000,- ssbanyak
8 responden,  Rp.100.007 = RiE.300.000,- sebanyak 30
responden,  dan Rp. 300,001 = Rp.500.000,~- sebanyak 12

responden.

5.2.3. Pengelunaran untuk keadaan mendadak
Dalam pengeluaran untuk  keadaan mendadak  adalah
Pange uaran Y aare datangnya sangak Eiba-iiba albau

mendadak. Dapat dilihal pada tabel berikut ini



TAREL 10
PENGELUARAN UNTUK ELADARAN MERDADMN

KETERANCGAMN JUMT.AH PROSENTASH
Burang davi Rp TO0.00G, - b 10 =
Bp 100.000 -Rp 300,000, IS a0 %
Bp 300.001 ~Rp 500,000, - 1 3%
Hp 500.001 ~Rp 7006.000, - i e %
Iebih dari Rp 700.000, - b 10 %
J o uum 1 a h hi LO0 %

sumber 1 Dala primes $§aag diclan, tahun 1999,

Dary tfabel dialas dapal. @ilinal Babsa. pengeluaran untuk

keadasan nropdadak rospondon | 0 RpL 10000005 =  sebanvak S

respondon, Rep-1e0.00) - Rpe s00 000~ sabanyvak 15
responden,| Rp.J@0.001 = Rea. 500,000, = ssbanyak 17
roespancden, Rpr=H00 0007 = g0 G e Aokbanyak H
responden, danalebih  dari  Hpdf00 0000, schanyak 5

rospanden.

5.2.4. Pendapatan yang disisihkan untuk ditabung
Pendapatan yeng  disisibkan untuk  dibabung, bahws

responden meayisihkan panghagilan dalam satu bulan untuk

ditabung. Pendapatarn yang diLabung ini dapat. i 1 ihalt pada

Takel berikur



TABED 11
PENDAPATAN YANG DISISTHKAN UNTUK DITABUNG
EETERANGAN JUMLAH PROSENTASE
Furang dari Rp 100.000, - 38 7€ %
Rp 100.000 -Rp 300,000, - 17 24 %
Rp 300.001 -Rp 500.000, - - 2
Bpp 500,001 =Ep 700.000, - - =
Lebih dari Rp 700.000, - i e
J uml ah 50 100 %

Sumber : Dala primer yvang diolah, tahun 1999,

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pendapatan yang
dislsibkan untuk ditabung oleh responden . kurang  darj
Rpp. 100.000,~  sebanyal |88 respondaen dan  Rp.l00.001 -

Rp.300.000,- sebanyak 12 responden.

5.3. Analisa Kuantitatif

Dalam anulisis data ini akan dianalisis pengaruhb
antara daya juang dengan volume tabungan. Daya juang
disini diukur dari tingkat perdidikan, Jumlah tanggungan

keluarga, pendapatan, dan pengeluaran.

£.3.1. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap volume
tabungan

Dalam analisis pengarun Lingkat pendidikan terhadap
volume tabungan respondoen, maka akan dibahas beberapa

tanggapan tentang kedua faktor tersaebut.
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TABEL 12
PENGARUH TINGEAT PENDIDRIKAN TEEHADAP VOLUME TABUNGAN

' LNGEAT VOLUME TABUNGAN JUMLIH
PENDIDTRAN | <7100 [101-300 [307-won [s501-700] =700

Tdk Sekolah 1ol 1 = = = 70
Tamat 9 1 . 3 2 i
Tamal 3HP 5 4 & - - 1
Tamat SMA | A 2 - - 3
Lanjutan = = = = 22 e
jumlat w12 - - - 50|

Sumber o Bata Orimer yvangodiclal, 1994,

Dari tabel diates dapat dilih=t bahws welbne tabungan <
A 100 GA, = Epansden vange | idie herg@kolah sobanyvak 19
respondon, SEam . S0 9 rospondan,  ramat GOME 6 responden,
dan Lamal SFEEechalitak W reSHONHN e
Volume tTabungan Rp-100006L. - @ee300.000, - respondon yang
Lidiak bersekelah GeBanvak 1 Lesponden, tamnal 30 sebanvak
3 respondor, Ggkee SMEPC ek ragpondaen,  dan o Ramal,
HMA sobanyak 4 Sadponden

Untnk rengelbabul porgarul bingkat pendidikan desgan
volume  tabungan dli gunakan analisa  Chi-Souare (Chi=
Kiuadrati .
Penentyar Chi-¥wadersl
d. Menghltung [ reaknensi tooritis/frekuensi yang

diharapkan (Nij), dergan mengounakan rumus



48

Ii
Diimiria

Nig ™ 20 . 38 = 15,9 My G 38 = T8

5 o1l

MY xR o= dh B =0

I
—
—
b2
[
A

Moy = 12 . 38 - G948 Ny = & . A = &, 0O#

I“'\T-’_: == 1/: - ] 2 iz I."; ¥ ”‘H T“!r‘s = H = hl I'L:'I 1. ] fi'l;‘)

Dari pechilungdh farsabut dipecale’ daty dengan {rekusnai
yung dinarapkas-—gapagai bari foss

TREBAL 13 _
FREKUENST YANG 1) RAKAPKAN

TIMGEAT VOLUME P ARURGEN JUMLAH

PENDTDTERH CRp 100200 Pp 0000 —"300 . 60D

Tdk Sekolzh p 2 L R A 20
Tamal &I B4 8,1 3 £ 2,88 1z
Tamal SHE (S A | i i

Tanat, 5MA 4 F 6,08 4 f 1,492 5

Larjutan o ¥ =

Jumlah an T

sumbser @ Data priwmer yang diolsh, 1984,



b. Menghilung nilal Chi-knadral (29, dengan rumus :

5! K {miy - Nig 3f

=1 #=4 Nid
Dimans @
X5 (10-15p2) F 4 plsa,8) R ¢ 1e-g, 020 4 (3ag, 080t

I

s, 2.8 5 it %, 88

"ﬂlr‘,anf'

UNISSULA
i/l ERDleluyizela
*

d. Kriteria penguiian

—_

Uaerah perecimapr Lo

oraly ponolacen Her
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& Membandingkan nilai %7 hitung dengan 27 tahbel
o diterimn apakbila ¥ = ETs
Ho ditalak apabila X » 7,815
Hagil dori analisiz ini dipersleh X7 = 4, 33.
Karena % hasil  peshitungas {8, 53] lebidh  hesar
daripada 1,415, maka Ho ditolak. Lengan demikian

beracrtl ada psngaruh yapg algnifikan antara tingkat

pendidikan dongan wola

Mdanya pendidikan  dan

volume:  Labagig b . alan diovkiikan dengan

8, tamat

Unink nucg e U/ vang Lerjadi,
digunakan E “u N! -:55 '-.! g .ﬁ. § (el I

X hitung + n

imani

no ¢ Jumlab resoonden yang ditel i,

e

3, 33

S
6,33 + 50

3 M

4
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Dari  nilal  kornlingensi )y yvaitn  menghasilkan
perhitungan seboesar ¢ - 0,377, Langkah salanjutnya
adalah wmerontukan © maksimnl, dimana ¢ moksimal L
anbuk menunjukksn kuab  Cidohoys  pongaruh yang  ada
aitbara faklor yung salu dengan Laktor yvang lain.

Rurmu s : '

artlara  dua

taktor t"‘ alah g O dengan

Lo somakin  dokal,
ma<a i e SRR QGRS kbar  Lernabul.
Dari  pornd Lagan—J5atay “woaghasiThan  © = g, 347
cibandingkan dongan ©  maksimal = O, 846, Doengan
demikian adanya pengarul: yang  erat ankara tingkat
pendidikan  dengan  velume tabungan. Semakin i TG
Linglkat pundidikan peniaal  rokok maka somazin bosar
kasadaran moreka unbuk memikirkan keadaan dimasa yang
akan  datang, sehinggs  semakin  Cinggi pula  volume

tabungannya .



i

5.3.2. Pengaruh jumlah tanggqungan keluarga Terhadap
volum: tabungan
Valam analisis pengarub Jumlah Langguogan kslnarga
dengan volume Labungan  cespondon,  maka  akso dibahas
tebaraps Larggapan tentang keaua Laklor tarassbual .
TABEL -1/

PENGARUH JUMLAH TANGGUNGAN EELUARGA TERHADAE VOLUM
TABITNCHAN

CARSTING AN VOLUEHE TARLUNGAN JUMEAT
Ll I ARGA <LOOAIOI—S00 361 - 50080 =100 | =700

3 orang H 8 = y = 16
- ordand 24 i e e’ = 7k
b—% orany fa 4 3 = = i

19-13 s freg -~ — - . 5

13 arang = - = = ; %

A h a7 L ] = /s 50

SumbEr ¢ BAats primer wang dialash, 1099,

Dorl Label JiaCE8EaBEl el = Bares vl e tabungan <
g TOD. D00, ~  revponden vanyg MEnangoungjumlah keluarga <
3 orang sebanyak 8 recponden, 3 - 6 . rang sebanyask 24
respouden, & = U orang sebanyak B reEspolden. Ve d e
Labungan . 100, 0607 = b 2003 D00, —, rospodan Velllg
meEnanggung  Jumlab keluarga =0 3 orang sebanyak 8

respoinoern, 3 - 5 oprang sabanyak 2 responden, dap & - 9

arang sebanyak 2 responden.
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Untuk mangetahal pengaruvh jumlbab banggungan koeluarga
dengan volume Labuuagarn digunakan analisa Chi-Kuadrat.
Pancnbuan Chi-Kuaadeat :

a. Menghlitung  Frelmensl  leoritis  atau frekosnsl yang

diharapkan  [Mi)) dengan menggunakan rumus

Np = 16 . 38 = Zass B 8 . 38 - 5,08

Hi: 75 | (A Mgk TREET) T | | Y

My = 2608 38 = Wi " vy [[CEEEE.F

o

G0 50
Parl perhitungan ferscbul dipereleh dala donogan {rekuensi
yang diharapkdn Selags il Boecibut ™

TEBEEE S
e R NS T ANG D HA AT

TENGGUNGAN VOLIME,  TARUMGHN JUT A H

KELJARGR | <Rp. 100,000 [Rp.100.007 - 300,000
< & orang R/ 12,16 a7 3,84 T 15

3 =08 arang 21 f 19,78 2 L 8,24 26
6 — 9 orarng & /6,08 2/ 1,82 f
10-13 erang - - -

= 13 arang - = —

Tumlan 35 ' T2 55

Gumber @ Data primer vang diolah, 1999,



b. Menghitung nilai Chi -Kuadrat (£%), dengan runus

: (nij = Nij )?
X’ =h -
1

K
E —-
141 Ni

=

Dimana -

X' = (8-12,18)" 4 Eﬁ—ﬁpﬁdbi-+ (24-19, 716" +
12}l6 3,&4 Igr?ﬁ

tz_E‘ , 24 :I..ﬂ | 4__;5;“_" -'

=
UNISSULA
e e *P| f..—__:%bsi-r ata) = (o, 05
\""--"- e

Conlidenae

ig

s T
L 5
S S

d. Kriteria penguijian

Dasral penerimaan

6 5,99147 9,723 .



©. Membandingkan nilai ¥* hitung dengan %% tabel
Ho diterima apabila X* < 5,99147
Ho ditolak apabila X* > 5,99147
Hasil dari analisis ini dipervleh X* = 9,723,
Karena % hasil  perhilucgan  {9,723) lebih besar
daripada 4,99147 maka Ho ditolak. Iongan demikian

barartl ada pengaruh yang signifikan antara jumlah

tanggungan seluarga de_g;ﬁ%giifme Labungan.

Langgunga | e 3 Thcie 4 s W~ 5 orang,
.-_l"

Untuk met : penigarutl yang

terjadi, d'?ﬁ Kan rumus koefidien ";'..i.ng-:}'htfi {cy
X Nicung ERDlelynala

L
x hitung + n

¢ =

Dimana

n ¢ Jumloh responden yang d!leliti,

T E

&=

3,023 + 5D

0,403



Dari  nilai  kontingensi (), wyaitn  menghasilkan
perbiitungan sebesar € = 0,403. Langkah selanjutnya
adalah menentukan © maksimal, dimana € maksimal ind
Lntuk menun jukkan kuat alau tidaknya pengarih yang ada
antara Fakber yanyg Zabn dengan CakLor vang lain.

Rumus

C maks - N —————

Untik

dua  [ak

mala

Sem 3&
\

Pari  perhitungs C = 0,403

dibandingkan an 'ﬁ‘makslma_l = 0,816, Dengan
demikian adanya pengaruh  yang  eral  antara Jumiah
tanggungan keluargs dengan volume tabungan. Semakin
besar jumlah tanggungan keluarga dari peniual rokok
akan berakibat pada rendahnya volume tabungannya. Ini

disebabkan oleh somakin sedikil Junlsh uwang yang dapat



digigibkan untuk ditabhog, sabalikevs semokin rendgh
jumlah  Eanggungan  keluarga dari penjual  rokok akan

meningkabkan volums tabunganonga .

3.3.3. Pengaruh pendapatan terhadap volams: tabungan

Balam wanalisis  pengarob poeodapatan deadan w ] Lme
rabiingan respoodor, maka akan dibakas boboraps Langgapan
Londang kedus Faklar Lergsbinl.

TR B
FEMNGARUH-BENDABEZAR TERHAL AV VGROME TABUNGAN

e e —— e -

VNN TSR 0 B PR ) JLLAH

-

RN Sl OOEN N =EE0 130 <080 | SO0 o700

Sl 100 17 - - - . 10)

kp. 101-300 ] 1 = - L D

Gp. 301= 500 i & -~ -~ - 5
Rpp. )= v - - - - ~

wHp . 400 =t = 1 - - -

jum |l an T ! 9 3 =00

LR Ll s .o s s 3 [ 8 e s e ey GO T O

r

dari tabel diatas dapat 2 Lilial babws e um: tabungan <
Ep UGG, GGG, - Uan s pitio; Wi pandapabannys
CRp. 1000000, - sabamyl £ St e, e A lan
Bpp. 100,001 — Rp.300.D000, - scbanyak 21 pespondon, dan

pendapatan Bp.300. 001 Rp.500. 000, - sebanyar ) responden.

Sexdang kar v e cabungan Bp. 100.001=-Rp. 300 . 000, -



sebanyak 4 respoden dan responden pendapatan Rp.300.001-
Rp.b500.000,~ sebanyak 8 responden.
Untuk mengetahul pengaruh pendapatan dengan volume
Labungan digunakan analisa Chi-Kuadrat:.
Penenluan Chi-Kuadrat.
a. Meﬂq_hj tang fﬂekuenﬁi- teorills atau frekuensi 'gang
diharapkan (Nij) dengan menggunakan rumus

RK Ny

Dimana
N_‘:J_ e
NIL =
Naz =

yeng dlharapkans sebagai barikut -



TRABEL

17

FREKUENST YANG DIHARAPKAN

PENDAPATAN

VOTUME TARUNGAN

(OC0)

<Rp.100.000

Rp.100.001 -

300,000

JUMLAH

< Rp.100
Rp.101-300
Rp.301-500
Rp.501-700
> Rp.700

10 / 7,6
21 7 189
T ¥ 11:4

6

3,6

jumlah

g

12

Sumber

Data primer yang diolah, 1999,

b. Menghitung nilai Chi-Kuadrat {Xi}, dangan rumnus

L

X‘Z

I

Dimana :

1{2

{101,

( nij

Nij )°

B~ =

K
2
1 d=1

1%+

(21-19)* +

N1

(4-6)

7.8

18

(7-11,4)° + (8-3,6)°

11,4

- BI?GH

3.6

]

Mencari nilai X* dari tabel distribusi

Derajat kebe

basan (dk)

(barizs - 1)
[ S T -

z

(kclom - 1)

1)




Confidence Coeficient (taraf nyata) = 0,05

i 005 (2) = 5,99147
!

Daerah penolakan Ho

d. Kriteria penguijian

—/{rah penercimaal Ho : T
AN il

0 5, 55147 8,708

e. Membandingkan nilai ¥° hitung dengan %? tabe)
Ho diterima apabila X° < 5,99147
Ho ditolak apabila X° > 5,59147
Hasil durd adalisis ini diperelch X* 2.8, 708.
Karena ¥* hasil perhitungan - (8,708) lebih besar
daripada 5; 99147 maka He ditelak. Dengan demikian
berarti ada pengaruh yang signifikan antara pendapatan

dengan volume tabungarn.

I. Menentukan kuat tidaknya pengaruh
Untuk mengetahul kuat tidaknya pengaruh yang terjadi,
digunakan rumus koefisien kontingensi (C) @

¥X* hitung

C =

X® hitung + n



—

6l

Himana
n : Jumlah responden yang diteliti.
8,708
c o=
8,708 4+ 50
= ), 385

Darl nilai kontingensi (C)r wvaitu menghasilkan
perhitungan sebesar ¢ = 0,385, Langkah selanjutnya
adalah menentukan C maksimasl, dimana C maksimal ini
untul menunjukkan kuat atau tidaknya pengaruh yang adas

antara fakter yang satu dongan faktor vang lain.

Rumus !
(i
C maks = o
m
3 =1
— ‘Hr R
3
= 0,816

Untuk menunjukkan kuat atau tidaknya pengaruh antara
dua faklLor tersebut adalah membandingkan antara C
dengan C maksimal.

Jika perhitungan yang dihasilkan semakin dekat,
maka semakin besar hubungan kedua faktor tersebut.
Dari perhitungan diatas menghasilkan C© = 0,385
dibandingkan dengan € maksimal = 0,816. Dengan

demikian adanya pengaruh yang erat antara pendapatan



dengan  wvolume  tabungan. Semakin  tinggl pendapatan

penjual  rokok maka semakin besar jumlah uang  yang

dapal’ disisihkan untuek ditabung, sehingga semakin

tirggi velume ftabungannya. Sebaliknya jika pendapatan

penjual rokok rendah veolume tabungannya juga rendah.

5.3.4. Pengaruh pengeluaran terhadap volume tabungan

Dalam analisis pengaruh pengeluaran terhadap volume

tabungan responden, maka akan dibahas beberapa tanggapan

tentang kedua faktor tersebut.

TABEL 14
PENGARUH PENGELIARAN [ERHADAP VOLUME TABUNGAN

| PENGELUARAN VOLUME TABUNGAN JUMLAI1
(000} <100 [101-300]201=500]501-700]>700
<Rp. 100 i1 7 = e = 18
Rp.101-300 | 25 2 - = . 27
Rp.301-500 2 3 L = % 5
Rp. 501-700 o | u = " ,
=Hp .00 = — - - = =
jumlah 3B 12 - - = 50

Sumber : Data primer vang diclah, 1999.

Darl tabel diatas dapat dilihat bahwa volume tabungan <

Rp.106G.000,- maka pengeluaran responden <Rp.100.000, -

sabanyalk 11 rospondean, pengeluaran Bp. 100,001

Rp.300.000,- sebanyak 25 responden, dan pengeluaran

Rpp.300.001-Rp. 500.000, - sebanyak 2 responden. Sedangkan



pada volumoe tabungan Rp.100.001-Rp.300.000, -, dan

pengeluaran responden <Rp.100.000,~ sebanyak 7 respoden,

Rp.100.001-Rp.300.000, - sebanyak 2 responden, dan

pergeluaran Rp.300.001-Rp. 500,000, sebanyak 3 responden.
Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran dengan volume

Labungan digunakan analisa Chi-Kuadrat:,

Penentuan Chi-Kuadrat.

a. Menghitung frekuensi teoritis atau frekuensi yang

diharapkan (Nij) dengan mengaunakan rumus

Nij = 2ol N |
Ii

Dimana

.N]'| + THAR EU__'_ 13,- B NHZ __%_."! SRy | = G;dﬂ
50 50

sz = 18 ., TN "1'32 Ng]_ = 2 L iR = j,H
50 : 50

NWap, = 27 ¢ 38 = 20,59 ey = & ., 38 = J.2
18] 20

Dari perhitungan tersebut diperoleh data dengan frekuensi

Yang dinarapkan sebagai berikudl




TABEL 19
FREKUENST YANG DI HARAPKAN

PENCELUARAN VOLUME TABUNGAN JUMLAH
(00 =Rlp. 100,000 Rp 100,001 - 300.000

< Rp.100 11 / 13,68 ¥/ 8,39 18

Rp.101-300 5 20,502 2 3.8 2%

Ep. 301-500 2/ 6,48 30 1,2 5

Rp.501-700 - ] -

> Rp. /00 ~ - -

jumlah 38 12 50

Sumbar Data primer vang diolah, 1999.

b. Menghitung nilal Chi-Kuadrat (x4, dengan cumus

Dimena

X = (11-13,8681" +

——————

13,8

(2~3,8)°
3, 8
9 B4

. Mencari nilai ¥

Daerajat kebobas

an (dk) = (baris - 1)

K Vomagl = Mg 3°

4 ] Ni

(7-4,32)7 ¢ [25-20,52)%

4.3% 20, B
t (2-6,48)% + (3-1,2)°%
G, 48 1,2

* dari tabal di stribusi

(kolom -
= e ¥ R =y

= 2

1)




Contidence Coeficicnt (taral nvata) = 0,04

X2 005 (2) = 5, 96147

d. Kriteria penguijian

Daerah penclakan Ho
o

_J}aé?ah penerimaafp Ho
£ -"'z:_.:z;(.- -
}QE;hﬁﬁéj

0 5,59147 9,814

e. Membandingkan milal ¥* hitung dehgan ¥* tabel
Mo diterima apacila X< 5,8%147
Ho ditelak apabils €2 >0, 59147
Hasil dari analisis ini diperelen X% - 9,814,
Karena ¥*® hasil perhitungan  (9,814)  lebih besar
daripada b,99147 maka Ho ditolak. Dengan demikian
borarti ada pengaruh vang signifikan antara

pengeluaran dengan vol ume tabungan.

f. Menentukan kuat atau tidaknya pengaruh
Untuk mengetahui kuat tidaknya pengaruh yang terjadi,

digunakan rumus koefisien kontingensi (C) :

X* hitung

c =9

p hitung + n



Dimana :

n : Jumlah reasponden vang diteliti,

9,814
ST
9,614 1+ E0
0, 404
Dari nilai kontingoensi LB yaitu menghasilkan
perhitungan sebesar € = 0,405, Langkah selanjutnya

adalah menentukan © maksimal, dimana € maksimal ini
untuk menunjukkan kual atay Lidaknya pengaruh yang ada
antara fakter yang satu dengan faktor Yang lain.

Rumus g

hir | M|
C maks NS Rl—
m
" e I
5
= 0,816

Untuk menunjukkan kuat atau Eidaknya pengarubh antara
dua  fakbtor tersebul adalah membandingkan antara O
dengan € maksimal.

Jika perhitungan vang dihasilkan semakin dekat,
maka semakin besar pengaruh  kedua (aktor terscbut.
Dari  perhitungan diatas menghasilkan C = 0,405

dibandingkan dengan C maksimal = 0,816. Dengan
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demikian adanya pengaruh yang erat antara pengeluaran
dengan volume tabungan. Semakin besar jumlah
pengeluaran penjual rokok maka semakin sedikil <jumlakh
nang yang dapat disisihkan untuk ditabung, sehingga
semakin rendah volume tabungannya. Sebaliknva semakin
kecil Jjumlah pengeluaran penjual rokok mengakibatkan
semakin tinggi volume tabungannya, karena jumlah uang

yang dapat disisihkan wnluk ditabung semakin tinggi.




BAB VI
PENUTURP

6.1. Kesimpulan

Pada bab inl akan dikemukakan kesimpulan terhadap
apa yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya dan
sclanjulnya akan diberikan juga saran-saran yang mungkin
dapat berguna bagi kemajuan pedagang kaki lima, khususnya
penjual rokok di Kelurahan Wonodri Kecamatan Semarandg

Selatan Kotamadis Semarang.

6.1.1. Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap volume
tabungan, yang ditunjokkan dari hasil perhitungan
Chi-Kuadrat sebesar =x* = 8,330. Dan setelah
dilakukan pengujian  demgan meénggunakan tabel
distribusi menghasilkan x’ tabel = 7,815. Karena x>
hitung =~ (8,330) lebih besar daripada x*> tabel
(7,815) maka WHeo ditelak. Hal ini berarti ads
pengaruh vang signilikan antara tingkat pendidikan
terhadap volume tabungan.

6.1.2. Jumlah tanggqungan keluarga berpengaruh terhadap
volume tabungan, vyang ditunjukkan dari hasil
perhitungan Chi-Kuadrat sebesar x’ = 9,723, Dan
setelah dilakukan pemguiian dengan menggunakan
tabel distribusi menghasilkan x’ tabel = 5,99147.
Karena x* hitung (9,723) lebih besar daripada x°

68



§.1.4.

6.1.5.

tabel (5,99147) maka Ho ditolak. Hal ini berarti
ada pengaruh  yang signitik;n antara  jumlah
Canggungan keluarga terhadap volume tabungan.
Pendapatan berpengaruh terhadap veolume tabungan,
yang ditunjukkan dari hasil perhitungan chi-
Kuadrat sebezar x* = 8,708. Dan setelah dilakukan
pengujian dengan menggunakan  tabel distribusi
menghasilkan x® tabel =.5,99147. Karena x? hilung
{8,708) lebib besar daripada x° tabel (5,99147)
maka Ho ditelak. Hal ini berarti ada pengaruh vang
signifikan . antara = pendapatan . terhadap volume
Cabungan.

Pengalusran borpengarah bterhadap velums tabungarn,
yang | ditwnjukkan  dari hagil  -perbitungan  Chi-

F

Kuadral asebesar x° - 9,814, Dan aelelabh dilakukan

penguiian  dangan mengounakan  tabel  distribusi

menghasilkan &% Label - 5,809147. Karena 1’ hitung

(9,814) Jebih besar daripada x* tabel (5,99147)
maka Ho ditelak. Hal ini berarti ada pengarub yang
slgnifikan antara pengeluaran fterhadap volums
Labungan.

Dari perhitungan koefisien kontingensi (C) antara
tingkat pendidikan  terhadap volume tabungan

dipercleh € = 0,337. Untuk menunjukkan pengaruh



6.1.6.

70

yang kuat anptara dua faktor Lerschut adalah dengan
membandingkan nilai ¢ dengan ¢ maksimal, dimana C
mak aimel astile diperoleah : U,866. Hasil
perbapdingan  anlara nilai € dongen € moksimal
adalah =somakin cekat, sehirgga terdapat pesngaruh
yang  kuat  arvlara  Lingkat pondidikan  terhadap
volume tabungan.

Dari hasil perhitungan koelisien kontingensi (C)
antara jumlahk tanggungan keluarga terhadap volume
Labsungan diparaleh i = B 103, koafisien
kontingensi, anlaca  pendapakan.  terbhadap  volums
tabungan ¢ = ), 385. Koefisien kontingensi anlara
pengeluaran tﬂrhﬁdap v lume  Labungan O 0,405,
Untuk menenjukkan pengarull yang- kwat anlara dua
fTaktor Lersebut adalah dengan membandingkan antara
nilai € dengan ' maksimal, dimana € maksimal yang
diperocel = 0,816, llasil perbandingan antara C
cgengan O maksimal adalah semakin dekat, sehingga
Lerdapat rpengeruh vang kuaz anlara Jumlals
Langgungan  keluarga, pendapatan  dan pengeinaran

terhadap volume tabungan.
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E£.2. Saran

€.2.1.

6.2.2.

Jumlah tanggungan keluarga, dari masyarakat umum
bahwa untuk bisa meningkatkan kesejahteraan
keluarga, maka keluarga harus bisa menyisibkan
uangnya untuk ditabung.

Hal. inl dapat dilakukan apabila jumlah ftanggungan
keluarga tidak banyak dan harus ada penekanan
ancgka kelahiran sehingg:a jumlah Langgungan
keluarga tidak banyak.

Pedapatan dari masyarakat unum, bahwa unituk bisa
meningkatkan pendapatan keluarga maka adanya
tambahan pekerjaan sampingan yang dilakukan.

Degan  adanya - hal fersebut -~ diharapkan pendapatan
akan  meningkal sehingga velume Eabungan juga

meningkat: .
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DAFTAR PERTANYAAN

Wama U s e e R e
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1. Pondidikan
a. Tidak bersekolah d. Tamat SMA
b. Tamat 5D a. Tingkat lanjutan

<. Tamalt SMP

2. Beropa jumlah tanggungan keluvarga :

a. Kurang dari 3 crang d. "10 <~ 13 orang
b. 3 -\@ eIy e.” Lebih dari 13 orang
c. 6 — Y Orang

3. Pendapatan bersih dalam 1 hulan ¢
a. Kurang dari Rp-100.000,« d. Rp.500,001-Rp.700.000
b. Rp.100.001-Kp.300.000, = €. Lebih dari Rp.700.000
c. Rp.300.001-REp.500.000, -

4. Berapa pengeluaran saudara dalam 1 bulan
a. Kurang dari Rp.100.000,- d. Fp.500.001-Rp.700.000
. Rp.100.001-Rp. 300.000, - 2. Lebih dari Hp.700.000
. Rp.300.001<Rp.500.000, -



Lenp i ran 2

5. HBerapa pendapatan yang disisihkan unluk ditabung
a. Kurang dari Rp.100.000,- d. Rp.500.001-Rp.700.000
L. Rp.100.001-Rp.300.000, - e, Lebih dari Rp.700,000
. RBp. 300.001-Kp.500.000, -

6. Pendapatan diluar penghasilan pukok i
a. Kurang dari Rp.100.000,- d. Rp.500.001-Rp.700.000
b. Rp.100.001-Rp.300.000, - e. Lebih dari Rp.700.000
¢. Rp.300.001-Rp.500.000,-

7. Pengeluaran untuk keadaan mendadak :
a. Kurang dari Rp. 100,000, - ‘d. Rp.500.001-Rp.700.000
b. Rp.l00.001-Rp.300.000,~ . Lebih dari Rp.700.000
c. Hp.o200.001=RpS00. 000, -

3. Yang mempengaruhi atau moendeorong Anda unbuk menabung s
a. Untuk kegiatarn be-hem:st
k. Untulk kegiatan berjaga— jaga
. Untuk mendapatbkan bunga (hasil)

L d. Untuk rasa aman
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TABEL IX Titik Persentasi Distribusi y*
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Sumoer:  Tabel ini diatur serca disingkar dari Tubdle of Persentage points of the ¥° Disir-

dution oleh Catherine H. Thomson, Biometrika, Vol 32 (1941), hal 187 — i3

L, Izin Feoer-

bit: The Editors of Biometrika, Department of Statistics, Universitv Colleze, Londorn.
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